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MOTTO 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. al-T{abra>ni>)
1  

                                                             
1 Ba>ri’ Irfa>n Taufi>q, S{ah}i>h} Kunu>z al-Sunnah al-Nabawiyyah, kita>b Khiya>rukum, no. 4, 

CD al-Maktabah al-Syamilah 2.11, Global Islamic Software, 1991-1997. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ba‘ b be 

ta' t te 

s\a s\ es (dengan titik di atas) 

jim j je 

h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) 

kha' kh ka dan ha 

dal d De 

z\al z\ zet (dengan titik di atas) 

ra‘ r Er 

zai z Zet 

sin s Es 

syin sy es dan ye 

s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 

t}a'> t} te (dengan titik di bawah) 

z}a' z} zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ‘ koma terbalik ( di atas) 

gain g Ge 
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fa‘ F Ef 

qaf Q Qi 

kaf K Ka 

lam L El 

mim M Em 

nun N En 

wawu W We 

ha’ H H 

hamzah ’ apostrof  

ya' Y Ye 

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

Ditulis muta’addidah 

Ditulis ‘iddah 

C. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

ditulis h}ikmah 

ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

ditulis kara>mah  al-auliya>’ 

3. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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ditulis zaka>t al-fit}rah 

D. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis A 

  Kasrah ditulis I 

  d{ammah ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1 
fathah + alif 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah  

2 
fathah + ya mati ditulis  

ditulis 

a> 

tansa>  

3 
kasrah + ya mati 

 

ditulis 

ditulis  

i> 

kari>m  

4 
dammah + wawu mati ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d{  

F. Vokal Rangkap 

1 
fathah + ya mati ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 
fathah + wawu mati ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

ditulis a antum 

ditulis u’iddat 
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ditulis la’in syakartum 

H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

ditulis al-Qur’a>n 

ditulis al-qiya>s 

ditulis al-sama>' 

ditulis al-syams 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

ditulis z\awī  al-furu>d{ 

ditulis ahl  al-sunnah 
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ABSTRAK 

Fenomena penistaan al-Qur‟an terus terjadi di Indonesia dengan berbagai 
macam bentuk. Kasus tersebut bermula sejak tahun 1968 dan terus mengalami 
perkembangan hingga sekarang. Dari beberapa kasus yang terjadi, dapat dikatakan 
bahwa diskursus mengenai penistaan agama terus menimbulkan berbagai 
polemik, baik dalam ranah hukum positif maupun pemikiran Islam secara 
keseluruhan. Pertanyaan-pertanyaan mengenai siapa yang berhak menentukan 
sebuah peristiwa termasuk dalam penistaan agama serta batasan-batasannya terus 
bermunculan. Terkait hal itu, untuk menyelesaikan berbagai permasalahan di atas, 
masyarakat Indonesia khususnya Islam, perlu berkaca kepada kehidupan Nabi 
sebagai seorang figur teladan dengan memahami manifestasi atas kehidupannya 
(baca: hadis) secara menyeluruh. Oleh karena itu, penulis mengangkat hadis 
tentang penistaan al-Qur‟an yang terjadi pada masa Nabi.  

Penulis menggunakan kajian ma‟anil hadis untuk memahami hadis 
tersebut dengan menerapkan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi. 
Dari delapan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi, penulis hanya 
mengambil lima metode, karena dua metode yang berkaitan alam ghaib dan majaz 
dirasa tidak sesuai dengan hadis yang diteliti. Kemudian metode yang terakhir, 
mengenai penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang (tampaknya) 
bertentangan telah dibahas dalam pembahasan lainnya yaitu dalam pembahasan 
kualitas matan hadis. Mengenai sifat data, penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dan disajikan secara deskriptif-analitis.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang penistaan al-Qur‟an yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> berisi larangan kepada nabi untuk tidak terlalu 
mengeraskan bacaan al-Qur‟an dalam shalat agar tidak mengundang cacian orang-
orang musyrik dan juga larangan untuk tidak terlalu melirihkan, sehingga sahabat 
tidak mendapat sesuatu dari bacaan Nabi. Jika ditarik makna yang hendak 
disampaikan hadis tersebut dalam hal menghindari terjadinya kasus penistaan 
terhadap agama, khususnya terhadap al-Qur‟an perlu adanya sikap beragama 
secara bijak dengan tidak mengganggu orang lain baik dalam lingkup agama yang 
sama atau agama yang berbeda. 

Jika ditarik ke konteks Indonesia, Pemerintah telah mengeluarkan 
peraturan tentang Tuntutan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid, Langgar, dan 
Musholla serta surat edaran dari kepolisian mengenai Penanganan Ujaran 
Kebencian (Hate Speech). Kedua peraturan tersebut merupakan contoh dari 
bentuk kontekstualisasi hadis sebagai usaha pemerintah dalam menjaga kerukunan 
antar umat bergama. Meski demikian, perbedaan agama terus menjadi “PR” bagi 
masyarakat Indonesia dalam menciptakan kerukunan. Oleh karenanya, masyarakat 
dituntut untuk mencari titik temu atau paling tidak kebersamaan, sehingga terbuka 
peluang untuk saling menghormati dan menerima satu sama lain. 

 
Kata Kunci: Penistaan al-Qur‟an, Yusuf Qaradhawi, Kontekstualisasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus penistaan agama selalu saja menggemparkan masyarakat Indonesia. 

Sejarah mencatat bahwa kasus penistaan agama telah membuat kehebohan sejak 

tahun 1968 dengan kasus seorang sastrawan, Ki Pandji Kusmin dalam cerita 

pendeknya yang berjudul “Langit Kian Mendung”. Menurut keterangan penulis 

bahwa cerpen ciptaannya tidaklah bertujuan untuk menistakan agama melainkan 

menceritakan Soekarno dan PKI, akan tetapi karena cerita tersebut ada 

penggambaran wujud Tuhan, Nabi-nabi, dan malaikat, maka HB Jassin selaku 

yang memuat cerpen dalam Majalah Sastra, dihukum penjara selama satu tahun 

dengan masa percobaan 2 bulan dengan kasus penistaan agama.1  

Kemudian pada tahun 2006 Indonesia dihebohkan lagi dengan kasus Lia 

Aminuddin alias Lia Eden. Di dalam risalah mereka, terdapat pemimpin yang 

mengaku sebagai Allah dan Jibril yang akhirnya mengancam kerukunan umat 

beragama. Akibat perbuataannya, Lia Eden dan para petinggi divonis 2 tahun 6 

bulan penjara. Di tahun 2017,  kasus penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta, 

Basuki Tjahja Purnama yang menyeretnya ke dalam jeruji besi, juga mendapat 

perhatian besar oleh masyarakat.2 Belum lama ini, masyarakat juga digemparkan

                                                             
1 “Kasus-kasus Penodaan Agama yang Menghebohkan Indonesia dan Dunia” dalam 

https://sains.kompas.com, diakses Selasa, 17 April 2018 pukul 11:59.  

2 “Geger Kasus Penodaan Agama yang di Indonesia: Lia Eden hingga Ahok” dalam 
http://m.detik.com, diakses Rabu, 18 April 2018 pukul 00:34.  
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dengan pembicaraan yang melibatkan Ibu Sukmawati Soekarno Putri terkait 

puisinya yang dinilai oleh MUI terdapat unsur penistaan agama di dalamnya. 

Berkaca dari kasus di atas, dapat dikatakan bahwa diskursus mengenai 

penistaan agama terus menimbulkan berbagai polemik, baik dalam ranah hukum 

positif maupun pemikiran Islam secara keseluruhan.1 Pertanyaan-pertanyaan 

mengenai siapa yang berhak menentukan sebuah peristiwa termasuk dalam 

penistaan agama serta batasan-batasannya terus bermunculan. Akibatnya 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan penistaan agama selalu menjadi 

tranding topik di kalangan masyarakat. 

Berbicara tentang penistaan agama, tidak terlepas dari Indonesia sebagai 

negara yang terdiri dari berbagai adat, etnis, ras, warna kulit, bahasa, adat istiadat, 

dan tentunya agama. Keberagaman tersebut telah ada sebelum negara ini 

diproklamirkan dan sudah menjadi sunnatulla>h. Untuk menjaga keberagaman 

tersebut tetap harmonis, maka diperlukan adanya upaya-upaya untuk mencegah 

tindakan penistaan agama demi menjaga sendi-sendi kerukunan kehidupan 

beragama masyarakat serta persatuan dan kesatuan negara.2 Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan memahami agama lain serta tidak mengklaim bahwa 

agama yang dianutnya adalah satu-satunya agama yang autentik, sempurna dan 

hakiki, sementara agama lain adalah agama yang sesat.3  

                                                             
1 Rohmatul Izad, “Fenomena Penistaan Agama dalam Perspektif Islam dan Filsafat 

Pancasila (Studi Kasus terhadap Demo Jilid II pada 04 November 2016)”, Panangkaran, Vol. 1, 
No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 172. 

2 Hijrah Adyanti Mirzana, “Kebijakan Kriminalisasi Delik Penodaan Agama”, Pandecta, 
Vol. 7, No.2, Juli 2012, hlm. 148-149. 

3 Azhari Andi dan Ezi Fadilla “Menyikapi Pluralisme Agama Perspektif Al-Qur‟an”, 
Esensia, Vol. 17, No. 1, April 2016, hlm. 40.  
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Di indonesia, terkait dengan penistaan agama telah diatur dalam UU no.1 

PNPS tahun 1965 dan pasal 156 a KHUP agar menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran 

yang diyakini, dan menghormati agama yang dianut oleh seseorang, sesuai dengan 

Pancasila, dan bukan mengekang kebebasan beragama.4 Sedangkan dalam Islam 

sendiri, telah terdapat maqa>sid al-syari>’ah yang salah satunya berisi anjuran 

kepada umat muslim untuk hifz\ al-di>n (menjaga agama). 

Mengenai masalah penistaan agama, telah diatur sedemikian rupa seperti 

penjelasan di atas, mengingat bahwa pembahasan mengenai agama sangatlah 

sensitif dan rentan dengan konflik dikarenakan agama merupakan hal mendasar 

bagi seseorang untuk menjalani hidupnya. Meskipun wajah beragama di Indonesia 

dari masa proklamasi hingga sekarang dari segi teori sudah menunjukkan 

beragama yang beradab, tetapi di dalam praktik nyata, di Indonesia ini masih 

diliputi kehidupan beragama yang penuh konflik.5 Hal tersebut disebabkan adanya 

sikap intoleran terhadap agama lain. 

Berbagai penistaan agama yang telah terjadi di Indonesia sangatlah 

beragam, baik dari segi objek maupun cara. Objek penistaan yang beragam, 

berupa Tuhan, Nabi, malaikat, serta Kitab Suci. Selain itu penistaan agama 

dilakukan dengan cara yang beragam pula, dari bentuk tulisan seperti cerita dan 

puisi sampai bentuk perkataan seperti ceramah. 

                                                             
4 Muhammad Dahri, “Tindak Pidana Penodaan Agama di Indonesia: Tinjauan Pengaturan 

Perundang-Undangan dan Konsep Hukum Islam” At-Tafahum: Jurnal of Islamic Law, Vol. 1, No. 
2, Juli-Desember 2017, hlm. 59. 

5 Martino Sardi, “Membangun Hidup Beragama yang Beradab Demi Damai yang 
Berkesinambungan” dalam Moch Nur Ihwan dkk. (ed.), Agama dan Perdamaian dari Potensi 
Menuju Aksi (Yogyakarta: Program Studi Agama dan Filsafat & Center for Religion and Peace 
Studies, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga), hlm. 5. 
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Kasus penistaan agama yang kerap menggegerkan masyarakat Indonesia 

ternyata telah ada sejak zaman Nabi. Sebagaimana yang tertera dalam hadis 

berikut: 

 

) ( 

)  ( 

) ( 

. 

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman  bin Dawud dari Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id 
bin Jubair dan ia tidak menyebut dari Ibnu Abbas, dan Husyaim dari Abu 
Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas: "Janganlah engkau keraskan 
shalat (bacaan) mu." (Al Israa`: 110) ia berkata: (Ayat) ini turun di 
Makkah. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam apabila menyaringkan 
suaranya, orang-orang musyrik mencelanya (al Qur`an), Yang  
menurunkannya, dan yang membawanya maka Allah menurunkan 
"Janganlah engkau keraskan shalat (bacaanmu) " lalu mereka mencela al 
Qur`an, Yang menurunkannya, dan yang membawanya."Jangan (pula) 
engkau membacanya terlalu lirih." (Al Israa`: 110) sehingga tak terdengar 
dari (pendengaran) sahabatmu, perdengarkanlah al Qur`an kepada 
mereka sehingga mereka bisa menyimaknya. Abu Isa mengatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmiz\i>)6 

Hadis ini berkenaan dengan Surah al-Isra> ayat 110 yang berisi larangan 

untuk tidak mengeraskan suara pada saat shalat sehingga orang-orang Musyrik 

tidak mencela ketika mendengarkannya. Ayat ini turun pada saat Rasullah berada 

                                                             
6 Abu> ‘I<sa Muh}}ammad bin ‘I<sa bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, kita>b Tafsi>r al-

Qur’a>n ‘an Rasu>lilla>h, ba>b wa min Su>rah Bani> Isra>il, no. 3070, CD Mausu>’ah al-H{adi>s\ al-Syari>f, 
Global Islamic Software, 1991-1997. 
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di Mekkah yaitu pada masa awal Islam. Orang-orang Musyrik ketika mendengar 

al-Qur‟an, mereka tidak hanya menghina apa yang didalamnya, tetapi juga 

menghina yang menurunkannya yaitu Allah dan yang membawanya yaitu Jibril.7 

Contoh penistaan agama dalam hadis di atas menjadikan al-Qur‟an sebagai 

objeknya, meskipun pada masa Nabi penistaan agama tidak hanya ditujukan 

kepada al-Qur‟an, melainkan juga di tujukan kepada Allah8. Selain itu, dalam 

hadis terdapat pula keterangan mengenai penistaan Nabi,9 Sahabat,10 hingga 

tempat beribadah yaitu Masjid.11 

 Selain dalam hadis, pembahasan mengenai penistaan agama juga terdapat 

dalam al-Qur‟an sebagaimana yang diisyaratkan dalam QS. al-Ma>idah [5]: 48. 

Ayat ini berisi larangan untuk mencela agama orang lain. Sehingga dari ayat 

                                                             
7 Tuh}fatu al-Ah}wa>z\i> bi Syarh}i Ja>mi’ al-Tirmiz\i>, CD Mausu>’ah al-H{adi>s\ al-Syari>f, Global 

Islamic Software, 1991-1997. 

8 Hadis yang menerangkan tentang penistaan Allah terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri>, kitab 
Tafsir al-Qur`an bab Surat al-Ja>syiah ayat 24 nomor hadis 4452. Hadis yang serupa juga terdapat 
dalam dalam S{ah}i>h} Muslim no. 4165-4174, Sunan Abu> Da>ud no. 4323 dan 4590, Musnad Ah}mad 

no. 8774 dan 7647, Muwat}t}a’ Ma>lik no. 1560, Sunan al-Da>rimi> no. 2584.  

9 Hadis yang menerangkan mengenai penistaan Nabi terdapat S{ah}i>h} Bukha>ri>, terdapat 
dalam kitab Perilaku budi pekerti yang terpuji bab Penjelasan Tentang Nama-nama Rasulullah 
SAW nomor hadis 3269. Hadis yang serupa juga terdapat dalam dalam S{ah}i>h} Muslim no. 3356, 

Sunan Tirmiz\i> no. 2626 dan Musnad Ah}mad no. 20772. 

10 Hadis S{ah}i>h} Bukha>ri> yang terdapat dalam kitab Budi Pekerti yang Terpuji bab Sabda 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Sekiranya aku boleh mengambil kekasih…" nomor hadis 3397 
merupakan salah satu hadis yang menceritakan mengenai penistaan sahabat. Sedangkan hadis yang 
serupa juga terdapat dalam dalam S{ah}i>h} Muslim no. 4611, Sunan Tirmiz\i> no. 3796, Sunan Abu> 

Da>ud no. 4039, Sunan Ibn Ma>jah no. 157, Musnad Ah}mad no. 10657, 11092, dan 1180. 

11 Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Ibn Ma>jah yang terdapat dalam Kitab 
T{aha>rah dan sunah-sunahnya bab Tanah yang Terkena Air Kencing Bagaimana Mencucinya 
nomor Hadis 522 menjelaskan penistaan agama yang menjadikan masjid sebagai objeknya. Hadis 
semakna dengan hadis ini terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> no. 213, 5551 dan 5663, Sunan Tirmiz\i> 

no. 137, Sunan Nasa>’i> no. 56, 328, 1201 dan 1202, Sunan Abu> Da>ud no. 324 dan 748, Musnad 

Ah>mad no. 6957, 7467, dan 10129. 
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tersebut dapat dipahami bahwa Islam tidak hanya melarang penistaan terhadap 

agama Islam itu sendiri melainkan juga terhadap agama lain. 

 Kata penistaan berasal dari kata “nista” yang berarti hina, rendah, tidak 

enak didengar, aib, cela, noda. Jika ditambahin awalan “pe” dan akhiran “an” 

menjadi “penistaan” yang berarti proses, cara, perbuatan menistakan.12 Sebagian 

orang menggunakan kata lain seperti pelecehan, penodaan atau kata yang sepadan 

dengannya. Mengenai penistaan agama yang memiliki ruang lingkup yang sangat 

luas sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, maka penulis hanya membatasi 

penistaan agama dengan al-Qur‟an sebagai objeknya demi memudahkan penulis 

dalam memfokuskan penelitian ini. 

 Al-Qur‟an merupakan kata-kata Allah (kalam Allah) yang disampaikan 

kepada Nabi Muhammad melalui al-ruh} al-ami>n, Jibril,13 dan dijadikan sebagai 

kitab suci bagi umat Islam. Sebagai kitab suci yang mulia, tentunya dalam Islam 

memiliki adab-adab tertentu dalam memperlakukannya. Ketika dituliskan pada 

dinding atau dijadikan hiasan, ayat al-Qur‟an biasanya diletakkan pada posisi 

yang tinggi. Itu melambangkan bahwa kalam Tuhan memiliki derajat yang tinggi 

dibandingkan kalam manusia.14 Salah satu bentuk penghormatan seorang muslim 

terhadap al-Qur‟an adalah larangan untuk menyentuhnya kecuali dalam keadaan 

suci, sebagaimana firman Allah: 

                                                             
12 https://kbbi.kemendikbud.go.id  

13 Munzir Hitami, Pengantar Studi al-Qur’an (Yokyakarta: LKIS, 2012), hlm. 17 

14 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: 
Zaman, 2003), hlm. 224. 
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كۡنُونٖ   ٧٧إنَِّهُۥ لَقُرۡءَانٞ كَرِيمٞ  رُونَ  ٧٨فِِ كتََِٰبٖ مَّ ٓۥ إلََِّّ ٱلمُۡطَهَّ هُ   ٧٩لََّّ يَمَسُّ

Artinya: (77) Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia (78) 
pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh) (79) tidak menyentuhnya 
kecuali orang-orang yang disucikan. (QS. Al-Waqiah 56: 77-79) 

Berbagai ekspresi tersebut memperlihatkan betapa tingginya penghargaan 

umat Islam terhadap al-Qur‟an. Dengan demikian, sangatlah berbanding terbalik 

dengan fenomena yang terjadi akhir-akhir ini. Kalam Allah yang seharusnya 

dimuliakan malah diberlakukan dengan tidak baik, seperti unggahan seorang laki-

laki di laman facebooknya berupa foto dirinya yang sedang berada di masjid 

dengan pose menginjak al-Qur‟an. Kasus lain berupa lafaz al-Qur‟an yang 

dijadikan hiasan sepatu.15 Penistaan al-Qur‟an tidak hanya dilakukan oleh non-

Islam, melainkan terdapat kasus orang Islam sendiri yang melakukan penistaan 

terhadap al-Qur‟an. Seperti kasus seorang guru di Riau yang dilaporkan telah 

melecehkan al-Qur‟an dengan mengajak orang-orang untuk merusak al-Qur‟an.16 

Melihat beberapa kejadian yang sangat miris dan kerap muncul di berita, al-

Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam yang seharusnya dimuliakan justru 

dilecehkan. Hal ini yang menggugah peneliti untuk mengkajinya lebih lanjut. 

Kemudian, yang menjadi poin utama dari permasalahan ini adalah 

bagaimana masyarakat Indonesia sebagai masyarakat beragama yang seharusnya 

saling menghormati satu sama lain, bukannya malah saling melecehkan. Selain 

itu, poin utama juga terkait dengan cara masyarakat dalam menghadapi kasus 

                                                             
15 https://www.boombastis.com/kasus-pelehan-alquran/74610 diakses Rabu 07 November 

2018 pukul 11:10. 

16 https://news.okezone.com/read/2018/08/30/340/1943753/polisi-pastikan-guru-yang-
lecehkan-alquran-di-riau-tak-alami-gangguan-jiwa diakses Rabu 07 November 2018 pukul 11:24. 
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penistaan agama, khususnya terhadap al-Qur‟an yang kerap dihadapi dengan tidak 

beradab dan lebih mementingkan nafsu. Masalah yang seharusnya dihadapi 

dengan kepala dingin, tapi justru malah sebaliknya, sehingga yang awalnya 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah, justru menambah masalah baru.  

Untuk menjawab berbagai permasalahan di atas, masyarakat Indonesia 

khususnya Islam, perlu berkaca kepada kehidupan Nabi sebagai seorang figur 

teladan dengan memahami manifestasi atas kehidupannya (baca: hadis) secara 

menyeluruh. Maka dari itu, penulis merasa penting untuk meneliti lebih lanjut 

hadis-hadis mengenai penistaan al-Qur‟an. Penulis akan melakukan kajian 

ma‟anil hadis yang diharapkan dapat menyajikan data-data secara komprehensif 

serta pemahaman yang akan membantu permasalahan-permasalahan yang ada 

mengenai penistaan al-Qur‟an di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang penistaan al-Qur‟an? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis-hadis tentang penistaan al-Qur‟an 

terhadap diskursus penistaan agama di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang penulis hendak capai yaitu 

terjawabnya rumusan masalah di atas. Adapun kegunaan yang penulis ingin capai 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

bagi perkembangan kajian studi hadis di Indonesia, secara umum, dan 

UIN Sunan Kalijaga, secara khusus. 

b. Kajian ini diharapkan dapat menambah wawasan para penggelut 

kajian hadis terkait kasus penistaan al-Qur‟an, khususnya dalam 

konteks Indonesia. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi baru dalam 

khazanah ilmu keislaman, khususnya dalam ranah kajian hadis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi masukan untuk 

masyarakat Indonesia mengenai penistaan al-Qur‟an dalam hadis. 

b. Mengajak masyarakat untuk menyikapi secara bijak kasus penistaan 

al-Qur‟an yang marak terjadi di Indonesia sekarang ini. 

c. Guna memperoleh gelar akademik Sarjana Starata Satu (S-1) pada 

jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, kajian tentang penistaan agama 

bukanlah sautu hal baru, melainkan diskursus ini sudah dikaji oleh civitas 

akademik dengan berbagai sudat pandang. Demikian pula kajian mengenai hadis-
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hadis pelecehan agama yang telah menjadi objek penelitian sebelumnya. Berikut 

penulis paparkan beberapa kajian yang terkait dengan tema ini: 

Skripsi “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Penistaan Agama Menurut 

Hukum Islam dan Hukum Positif” oleh Ahmad Rizal.17 Skiripsi ini menjelaskan 

bagaimana sanksi pidana dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif, 

kemudian Rizal menjelaskan lebih lanjut bagaimana sanksi pidana terhadap 

pelaku penistaan agama menurut kedua hukum tersebut.  Selanjutnya, jurnal  

“Analisis Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana Penistaan Agama di Aceh” oleh 

Afriandi MS.18 Tulisan Arfandi ini menjelaskan penistaan agama di Aceh 

kemudian ia kaitkan dengan penistaan agama di dalam hukum pidana. Selain itu 

Arfandi juga menjelaskan perkara “delik agama” dan kaitannya dengan penistaan 

agama. 

Selain itu, terdapat tulisan oleh Muhammad Dahri dengan judul “Tindak 

Pidana Penodaan Agama di Indonesia: Tinjauan Pengaturan Perundang-Undangan 

dan Konsep Hukum Islam”.19 Tulisan Dahri menjelaskan latar belakang 

pengaturan tindak pidana penodaan agama di Indonesia dan juga konsep Islam 

terhadap tindak penodaan agama dengan menyajikan berbagai dalil mengani hal 

ini. Selanjutnya, tulisan yang datang dari Abdullah dengan judul “Penistaan 

                                                             
17 Ahmad Rizal, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Penistaan Agama Menurut Hukum 

Islam dan Hukum Positif (Analisis Yurisprudensi Perkara yang Bermuatan Penistaan Agama)”, 
Skripsi Syariah dan Hukum UIN Syarif  Hidayatullah. 

18 Lihat Arfandi MS, “Analisis Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana Penistaan Agama 
di Aceh”, dalam Jurnal Penelitian Hukum De Jure, Vol. 17, No. 1, Maret 2017. 

19 Lihat Muhammad Dahri, “Tindak Pidana Penodaan Agama di Indonesia: Tinjauan 
Pengaturan Perundang-Undangan dan Konsep Hukum Islam”, dalam At-Tafahum: Juornal of 
Islamic Law, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2017. 
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Agama pada Masyarakat Plural ditinjau dari Tafsir Maqasidi”.20 Tulisan ini 

berusaha mengaitkan pluralisme umat manusia begitupun agama, terhadap kasus 

penistaan agama dan dibawa ke dalam ranah maqa>s}id al-syari>’ah. 

Berbeda dengan keempat tulisan diatas yang membahas penistaan agama 

perpektif hukum Islam ataupun hukum pidana, terdapat pula tulisan yang 

menguak pelecehan agama perspektif al-Qur‟an, di antaranya Skripsi berjudul 

“Penistaan dalam al-Qur‟an (Studi Analisis terhadap Penafsiran surah al-An‟am 

ayat 108)” oleh Khoir Makya Fairus.21 Skripsi Fairus menjelaskan Penistaan 

agama dalam al-Qur‟an berangkat dari surah al-An‟am ayat 108. Skripsi ini juga 

membahas penistaan agama dan kaitannya dengan toleransi. Penistaan Agama 

dalam al-Qur‟an (Telaah Penfasiran Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsi>r al-Muni>r) 

oleh Nasiruddin. 22 Berbeda dengan Fairus, skripsi Nasiruddin mencoba 

menjelaskan penistaan agama menurut penafsiran ulama yang termuat dalam 

sebuah kitab, yaitu penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsi>r al-Muni>r. 

Lebih jauh, terdapat juga tulisan yang mencoba membahas penistaan 

agama dalam konteks Indonesia, di antaranya “Penistaan/Penodaan Agama dalam 

Perspektif Pemuka Agama Islam di DKI Jakarta” oleh M. Taufik Hidayatullah.23  

                                                             
20 Lihat Abdullah, “Penistaan Agama pada Masyarakat Plural ditinjau dari Tafsir 

Maqasyidi”, dalam Panangkaran, Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 
Januari-Juni 2017. 

21 Khoir Makya Fairus, “Penistaan dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis terhadap Penafsiran 
surah al-An‟am ayat 108),skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2017. 

22 Nasiruddin, “Penistaan Agama dalam Al-Qur‟an (Telaah Penafsiran Wahbah al-
Zuhayli dalam al-Tafsi>r al-Muni>r)”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017. 

23 M. Taufik Hidayatulloh, “Penistaan Agama dalam Perspektif Pemuka Agama Islam di 
DKI Jakarta”, dalam Jurnal Multikultural, Vol. 13, No. 2, Mei-Agustus 2014. 
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Terdapat juga tulisan yang melakukan pendekatan melalui kebebasan pers 

yaitu tulisan dari Mahi M. Hikmat “Kebebasan Pers Kaitannya dengan Penodaan 

terhadap Martabat Agama”.24 Lebih mengerucut lagi, terdapat tulisan yang 

mencoba mengulas penistaan agama khususnya terhadap Nabi Muhammad, di 

antaranya datang dari tulisan skripsi “Hadis-Hadis Penistaan Agama” oleh 

Muhammad Nabiel.25 Skripsi ini menjelaskan hadis-hadis penistaan agama, 

khususnya penistaan terhadap Nabi. Selanjutnya Nabiel menjelaskan konsensus 

ulama mazhab dalam membunuh penista Nabi saw.  

Selain beberapa tulisan di atas baik itu skripsi, tesis, maupun jurnal, 

terdapat pula kitab yang membahas mengenai tema ini, di antaranya, kitab “al-

S{a>rim al-Maslu>l ‘ala> Sya>tim al-Rasu>l” oleh Ibn Taimiyah (611-728 H). Kitab ini 

secara khusus menjelaskan penistaan agama yang berupa penistaan terhadap Nabi 

dan secara gambalang menguraikan hukuman bagi penistaan agama yang 

dipaparkan dalam berbagai pandangan mazhab. 

Kitab selanjutnya yang membahas penistaan agama karya al-Qadi Abi al-

Fadhl „Iyadh (471-544 H) “al-Syifa> bi Ta’ri>f Huqu>q al-Mus}t}afa>”. Pada bagian 

keempat kitab ini yang terdiri dari tiga bab dengan kurang lebih 22 pasal yang 

menjelaskan berbagai hal mengenai penistaan agama. Mulai dari bentuk-bentuk 

penistaan terhadap nabi hingga hukum bagi orang yang menistakan Nabi. 

                                                             
24 Lihat Mahi M. Hikmat. “Kebebasan Pers Kaitannya dengan Penodaan terhadap 

Masrtabat Agama”, dalam Al-Tsaqafa, Vol. 9, No. 1, Juni, 2012. 

25 Muhammad Nabiel, “Hadis-Hadis Penistaan Agama”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014. 
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Terdapat juga buku-buku yang meskipun tidak secara langsung mengupas 

mengenai penistaan agama, akan tetapi membahas agama dan perdamaian secara 

umum sebagai cara untuk mengatasi kasus penistaan agama, di antaranya, 

“Teologi Kerukunan” karya Syahrin Harahap,26 “Agama dan Perdamaian” oleh 

Moch Nur Ichwan (ed.).27 “Konflik Islam-Kristen Menguak Akar Masalah 

Hubungan antar Umat Beragama di Indonesia” karya H. Sudarto,28 dan 

“Pemikiran Keagamaan Mukti Ali” oleh Singgih Basuki.29  

Berdasarkan paparan di atas dengan memperhatikan beberapa objek kajian 

yang telah dilakukan dari penelitian yang ada, meskipun banyak ditemukan kajian 

mengenai penistaan agama, namun penulis tidak menemukan kajian yang 

berangkat dari hadis. Begitu juga berbagai penelitian tentang penistaan agama 

dalam hadis, penulis tidak menemukan yang menggunakan kajian ma’a>nil h}adi>s\ 

dan kemudian dibawa dalam konteks Indonesia. Disinilah letak perbedaan kajian 

ini dengan kajian-kajian sebelumnya.  

E. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori untuk menunjukkan 

cara kerja yang digunakan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini akan 

menggunakan teori yang telah diletakkan oleh ulama khalaf yang memiliki jiwa 

                                                             
26 Lihat Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan (Jakarta: Prenada Media Group, 2011). 

27 Lihat Martino Sardi, “Membangun Hidup Beragama yang Beradab Demi Damai yang 
Berkesinambungan” dalam Moch Nur Ihwan dkk. (ed.), Agama dan Perdamaian dari Potensi 
Menuju Aksi. 

28 Lihat H. Sudarto, Konflik Islam Kristen Menguak Akar Masalah. 

29 Lihat Singgih Basuki, Pemikiran Keagamaan A. Mukti Ali (Yogyakarta: Suka-Press, 
2013). 
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modernis yaitu Yusuf Qaradhawi. Menurutnya, perlu pemahaman tekstual dan 

kontekstual dalam memahami hadis.30 

Dipilihnya metode pemahaman hadis Yusuf Qaradhawi karena beliau lebih 

menekankan pada formulasi kaedah serta respon balik kaum orientalis, sehingga 

pemaknaan hadis berdasarkan kitab-kitab syarah produk sejarah. Selain itu, Yusuf 

Qaradhawi menjelaskan hadis yang terkait dengan masa sekarang secara rinci dan 

aplikatif.31 

Yusuf Qaradhawi menjelaskan bahwa dalam berinteraksi dengan sunnah 

terdapat hal-hal yang harus diperhatikan. Pertama, menelusuri ketetapan dan 

kesahihan sunnah sesuai dengan metode ilmiah yang telah ditetapkan oleh pakar, 

yang meliputi sanad dan matan. Kedua, hendaknya peneliti memahami teks hadis 

dengan baik, sesuai dengan petunjuk bahasa, konteks hadis, sebab-sebab 

munculnya, tujuannya, dalam konteks al-Qur‟an atau hadis yang lain, dalam 

lingkup penyampaian risalah atau tidak. Meminjam istilah Syuhudi Isma‟il, ada 

hadis yang dipahami secara tekstual dan kontekstual.  Ketiga, hendaknya seorang 

peneliti mengkonfirmasikan apakah teks sunnah tersebut bertentangan dengan 

dalil yang lebih kuat baik al-Qur‟an atau pun hadis, lebih mendekati pokok dan 

lebih sesuai dengan kebijaksanaan syari‟ah atau tujuan umum syari‟ah yang 

mengambil sifat positif, karena hal itu tidak diambil dari salah satu nash atau dua 

                                                             
30 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2004), hlm. 

140. 

31 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 7. 
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nash, melainkan dari sejumlah nash dan hukum yang saling bersatu sehingga 

menjadi yakin dan pasti.32 

Dari prinsip dasar di atas, maka Yusuf  Qaradhawi mengemukakan delapan 

kriteria dalam memahami hadis. Pertama, memahami hadis sesuai dengan 

petunjuk al-Qur‟an. Kedua, menghimpun hadis-hadis yang setema. Ketiga, 

kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang kontradiktif. Keempat, 

memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi, kondisi serta tujuannya. 

Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. 

Keenam, membedakan antara ungkapan haqiqah dan majaz. Ketujuh, 

membedakan antara yang gaib dan nyata. Kedelapan,  memastikan makna kata-

kata dalam hadis.33  

Dari kedelapan kriteria di atas, tidak semuanya dapat diaplikasikan dalam 

suatu hadis, melainkan harus mengikuti kontek hadis yang dibahas. Adapun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan lima kriteria dengan mengecualikan kriteria 

ketiga, karena telah terdapat pembahasan sebelumnya mengenai hal tersebut. 

Kemudian juga mengecualikan kriteria keenam, karena ungkapan majaz tidak 

terdapat dalam hadis yang akan diteliti sehingga tidak perlu untuk 

membandingkan antara ungkapan yang haqiqah dan majaz. Kemudian penelitian 

ini juga tidak menggunakan kriteria ketujuh karena pembahasan hadis tidak 

memiliki hubungan dengan pembahasan alam gaib. 

                                                             
32 Surahmat, “Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf Qaradhawi”, dalam Inovatif, 

Vol. 1, No. 2, 2015. 

33 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf Qaradhawi, hlm. 7. 
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Teori Yusuf Qaradhawi di atas dirasa sangat menarik digunakan sebagai 

pisau analisis dalam penelitian ini. Penulis akan menyajikan hadis-hadis tentang 

penistaan al-Qur‟an dengan memperhatikan kaitannya dengan dalil-dalil lain, latar 

belakang munculnya hadis tersebut, serta bagaimana pengkontekstualisasiannya 

dalam kehidupan sekarang.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pasti dibutuhkan dalam sebuah penelitian sebagai tata 

cara sistematis dan logis dalam sebuah riset untuk mencapai riset tertentu. Adapun 

metode penelitian yang penulis gunakan: 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini pada hadis-hadis yang di dalamnya mengandung 

penistaan al-Qu‟an. Penelitian ini dimulai dengan menghimpun hadis-hadis 

yang mengandung tema tersebut, kemudian menganilisis hadis-hadis yang 

mengisyaratkan adanya penistaan al-Qur‟an.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat kajian 

pustaka (library research), yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai 

kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, serta literatur lain yang memiliki 

relevansi terhadap tema yang dikaji. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang terhimpun dalam al-Kutub al-
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Tis’ah. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa karya-kara 

ilmiah yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini, seperti al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, kitab, buku, 

jurnal, internet dan literatur yang memiliki keterkaitan dengan tema yang 

diangkat sebagai penunjang data penelitian.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Data akan diolah dengan menggunakan metode ma’anil hadis sebagai 

upaya dalam memahami hadis, serta mengetahui relevansinya dengan realitas 

sosial yang ada. Hal tersebut dilakukan dengan harapan bahwa hadis Nabi yang 

lahir beberapa tahun silam tetap relevan dan tetap memliki maknanya (up to 

date). 

Sementara itu, proses operasional yang akan penulis lakukan yaitu, 

pertama, menetapkan objek material, dalam hal ini hadis-hadis tentang 

penistaan al-Qur‟an dengan membatasi hanya pada kitab-kitab hadis yang 

termuat dalam al-Kutub al-Tis’ah. Kedua, menghimpun hadis dengan mencari 

hadis yang sesuai tema kajian melalui takhri>j bi al-lafz\. 

Ketiga, setelah mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema 

kajian, kemudian penulis akan melakukan kritik sanad maupun matan hadis 

untuk mengetahui derajat hadis yang dikaji. Keempat, melakukan pemahaman 

hadis dengan menggunkan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi. 

Dalam menggunakan metode Yusuf Qaradhawi, ketika hadis yang diteliti 

dihubungkan dengan al-Qur‟an, penulis menjelaskan dengan menggunakan 

kitab tafsir tertentu yaitu dua kitab luar yang monumental dengan kelebihan 
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masing-masing yaitu Tafsi>r Ibn Kas\i>r yang didominasi oleh riwayat serta 

pendapat sahabat dan Tafsir al-Mara>gi dengan gaya bahasa yang mudah 

dipahami. Selain itu, untuk menyeimbangi, penulis juga meurjuk kepada dua 

kitab tafsir lokal yaitu Tafsi>r al-Mis}bah dan Tafsi>r al-Azhar, karena kedua 

kitab tersebut dalam menfasirkan al-Qur’an dengan proses kontekstualisasi, 

sehingga menghasilkan penafsiran yang sesuai dengan konteks Indonesia 

Selain dihubungkan dengan al-Qur‟an, hadis tersebut juga dipahami 

dengan merujuk hadis-hadis yang setema dengannya. Setelah itu, penulis  

memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis, agar diperoleh makna 

yang sesuai dengan konteks sekarang. Selanjutnya, penulis melihat latar 

belakang, situasi, serta kondisi ketika hadis tersebut muncul yang kemudian 

dapat dirumuskan mengenai sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang tetap 

dalam hadis. 

Kelima, merumuskan legal spesific dengan melihat pemahaman hadis 

yang telah diutarakan. Keenam, menghubungkan tema penulisan dengan 

kenyataan yang dialami oleh umat Islam, kemudian penulis merumuskan legal 

spesific yang baru dengan proses kontekstualisasi.  

5. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan Proposal 

dan Skripsi yang diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tulisan ini terbagi menjadi lima bab yang saling 

berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut penjelasan masing-masing bab: 

Bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang yang menjadi keresahan 

penulis sehingga mengangkat tema ini; rumusan masalah yang menjadi batasan 

permasalahan yang akan dijawab oleh peneliti, tinjauan pustaka sebagai acuan 

untuk membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dalam kajian 

yang serupa; kerangka teori berisikan model konseptual sebagai acuan dalam 

penelitian ini; dan diakhiri metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi penelusuran hadis-hadis penistaan al-Qur‟an. Hadis-hadis 

hasil penelusuran peneliti yang mengandung penistaan al-Qur‟an ditakhrij 

kemudian dilakukan penelitian terhadap rawi masing-maisng hadis. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui kedudukan hadis tersebut. 

Bab III penulis melakukan eksplorasi pemahaman hadis menurut Yusuf 

Qaradhawi dengan memerhatikan konteks serta tujuan utama hadis tentang 

penistaan al-Qur‟an. 

Bab IV penulis melakukan analisis kontekstualisasi terhadap kasus-kasus 

penistaan al-Qur‟an. Dalam bab ini hadis dihubungkan dengan beberapa kasus 

yang muncul dalam konteks Indonesia. 

Bab V memuat kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, sekaligus saran 

dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas hadis tentang larangan terlalu mengeraskan bacaan 

dalam shalat baik dari segi pemaknaan dan kontekstualisasi, dapat disimpulkan 

bahwa hadis diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> tersebut membahas tentang larangan 

untuk mengeraskan bacaan pada saat shalat agar tidak mendapatkan celaan dari 

orang-orang musyrik. Jika dilihat dari kondisi masyarakat pada saat hadis ini 

turun, yaitu periode Mekkah, maka sangatlah wajar jika terdapat larangan untuk 

mengeraskan bacaan pada shalat, karena pada periode Mekkah orang-orang 

Quraisy sangat keras menolak Islam. Berbeda ketika Nabi berada di Madinah, 

beliau menjalankan dakwah dan ibadah secara terang-terangan karena tidak 

ditakutkan lagi adanya hinaan dari orang-orang Musyrik. 

Hadis ini jika ditarik benang merahnya akan menghasilkan pemahaman 

bahwa esensi yang dapat disampaikan dari hadis tersebut adalah sikap beragama 

secara bijak dengan tidak mengganggu orang lain baik dalam lingkup agama yang 

sama atau agama yang berbeda. Hal inilah yang menjadi ruh atau sasaran yang 

tetap dalam hadis tersebut. Salah satu bentuk beragama bijak yang digambarkan 

dalam hadis tersebut yaitu dengan tidak mengeraskan bacaan shalat. Cara 

beragama yang bijak dengan “tidak mengeraskan bacaan dalam shalat” inilah 

yang dimaksud sebagai sarana yang berubah-ubah.  
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Jika hadis tersebut dibawa dalam konteks sekarang, beragama secara bijak 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Mulai dari menjaga lisan secara langsung, 

seperti dengan tidak menggunakan pengeras suara ketika berlangsung khutbah 

atau kajian kegamaan yang memuat tentang ketuhanan. Bisa juga dengan menjaga 

lisan secara tidak langsung, seperti tidak mengunggah tulisan-tulisan, gambar, 

meme, hingga ceramah-ceramah mengandung konten “sensitif” yang dapat 

menyinggung perasan penganut agama lain. 

Selain itu, pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan seperti 

peraturan tentang Tuntutan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid, Langgar, dan 

Musholla serta surat edaran dari kepolisian mengenai Tentang Penanganan Ujaran 

Kebencian (Hate Speech), yang menurut penulis, sebagai bentuk kontekstualisasi 

dari hadis ini. Akan tetapi jika peraturan tersebut tidak didukung oleh masyarakat, 

maka tidak akan menghasilkan Indonesia yang lebih tentram. Oleh karena itu, 

sudah selayaknya masyarakat Indonesia bersatu dengan pemerintah dan pemuka 

agama untuk mewujudkan kerukukan antar umat beragama. 

B. Saran 

Penelitian dalam skripsi ini terkait dengan penistaan al-Qir‟an dalam hadis 

tidak bersifat final karena masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. 

Penulis dalam memahami hadis ini dengan menggunakan metode Yusuf 

Qaradhawi masih sebatas pemaknaan hdan hadis saja, sehingga masih terbuka 

lebar untuk diteliti lebih lanjut dengan berbagai pendekatan dan perspektif yang 

berbeda. Kajian yang lebih luas pembahasannya dengan menkolaborasikan 

berbagai pendekatan tentu akan menghasilkan pemahaman yang lebih menarik. 
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Meski demikian, penulis berharap skrispsi ini dapat memberikan manfaat baik 

bagi penulis, pembaca, serta wacana keagamaan, khususnya dalam bidang hadis. 
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